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Abstraki 

Penelitiani inii menggunakani metodei deskriptifi kualitatifi. Objeki penelitiani inii adalahii media sosial Tiktok 

yang berfokus pada interaksi antar pengguna dalam kolom komentar. Hasili penelitiani yang didapatkan dari objek 

penelitian dari akun @metro_tv, @qween_na, @wa_one0808, dan @cnn_indonesia antara lain: prefiks 

pembentuk verba 16 data, sufiks pembentuk verba 13 data, dan kombinasi antara prefiks dan sufiks pembentuk 

verba 11 data. Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani dapati ditariki kesimpulani sebagaiiberikut: i Jenis 

kesalahan afiksasi yang paling sering terjadi dalam kolom komentar media sosial TikTok di bagi menjadi 3 bagian: 

(1) kesalahan penggunaan prefiks{nge-}, kesalahani prefiksi {ng-}, kesalahani prefiksi {ke-}, dani kesalahani 

prefiksi {ne-} (2) kesalahani penggunaan sufiks {-in}, (3) kesalahan penggunaan kombinasi {nge- dan -in}, 

penggunaan kombinasi {ng- dan -in}, pengunaan kombinasi {ny- dan -in}. Kesalahan dalam prosesi afiksasii 

padai penelitiani inii meliputi fonemi yangi seharusnyai luluhi namun tidaki diluluhkan, i fonemi yangi 

seharusnyai tidaki luluhi tetapii malah diluluhkan, i penambahani afiksi, perubahani afiks, ii penghilangani afiks, 

i serta penggunaani afiksi yangi tidaki tepat sesuaii dengani konteksi kalimat. i 

Kata Kunci: Analisisi Kesalahani Berbahasai Afiksasii Dalam Kolomi Komentari Mediai Sosiali TikToki 

Abstracti  

Thisi researchi usesi ai qualitativei descriptivei method. i Thei objecti ofi thisi researchi isi Tiktok social media 

which focuses on interactions between users in the comments column. Data and data sources: Thei datai ini thisi 

studyi arei ini thei formi ofi writings obtained from thei Tiktok social media commentsi column, i and thei datai 

sourcei ini thisi studyi is ithe Tiktoki sociali mediai comments column of the @metro_tv account, @queenh_na, 

@Cnn_indonesia, @wa_one0808. research instrument: cell phone and tiktok application. Datai collectioni 

techniques: i non-participant observation, i documentation, i triangulation. i Datai analysisi techniques: i datai 

reduction, i datai presentation, i conclusion drawing.Thei resultsi obtained from thei object ofi research from the 

accounts @metro_tv, @qween_na, @wa_one0808, and @cnn_indonesia include: verb-forming prefixes 16 data, 

verb-forming suffixes 13 data, and a combination of prefixes and verb-forming suffixes 11 data. Basedi oni thei 

researchi resultsi andi discussioni, thei followingi conclusionsi cani bei drawniThei types ofi affixation errors that 

most often occur in TikTok sociali media comment columns are divided into 3 parts: (1) errors of prefix {nge-}, 

prefix {ng-}, prefix {ke-}, and prefix {ne-} (2) errors of suffix {-in}, (3) errors of combination {nge- and -in}, 

combination {ng- and -in}, combination {ny- and -in}. Errors in the affixation process in this study include 

phonemes that should be melted but not melted, phonemes that should not be melted but instead are melted, affix 

additions, affix changes, affix omissions, and the use of affixes that are not appropriate according to the context 

of the sentence. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan media sosial dalam era digital saat ini membawa pengaruh besar terhadap cara 

manusia berkomunikasi. Mediai sosiali bukan hanyai menjadii sarana untuki berbagii informasii dan 

memperluas jaringan, tetapii jugai membentuki cara baru dalam berinteraksi secara global. Platform-

platform ini memungkinkan pengguna untuk saling bertukar pesan dalam berbagai bentuki sepertii teks, 

i gambar, i audio, i maupuni videoi secara instan. Dalami prosesnya, media sosial juga turut membentuk 

pola-pola kebahasaan baru yang sering kali menyimpang dari aturan bahasa baku. 

Salahi satui platformi yangi tengah populeri dikalangani masyarakat, ikhususnya generasi 

muda, adalah TikTok. Aplikasi ini memberi ruang bagii penggunai untuki mengekspresikani dirii 
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melaluii videoi pendeki dengan berbagai konten mulai dari hiburan hingga promosi produk. Di samping 

itu, fitur komentar yang tersedia juga menjadi wadah interaksi aktif antar pengguna. Namun demikian, 

penggunaan bahasa dalam kolom komentar sering kali tidaki sesuaii dengani kaidahi tatai bahasai 

Indonesiai yangi benar. i Penyimpangan ini terlihat dari banyaknya kesalahan dalam penggunaan afiks, 

seperti awalan, akhiran, maupun gabungannya, yang dapat memengaruhi pemahaman pesan secara 

keseluruhan. 

Contoh yang kerap ditemukan adalah penggunaan kata ngerasa yang seharusnya ditulis merasa, 

atau wawancara-in yang seharusnya mewawancarai. Kesalahan dalam penggunaan afiks ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengani Pedomani Umumi Ejaani Bahasai Indonesiai dani 

Kamusi Besari Bahasai Indonesiai. Ketidaktepatan ini bukan hanya berdampak pada kejelasan 

komunikasi, tetapi juga dapat membentuk kebiasaan berbahasa yang menyimpang dari norma bahasa 

formal. 

Beberapa faktor yang memengaruhi munculnya kesalahan tersebut antara lain adalah pengaruh 

budaya populer, bahasai daerah, i sertai dominasi bahasai gauli dalam keseharian, khususnya dii 

kalangani remaja. Kurangnya pemahaman terhadap aturan morfologi bahasa Indonesia juga turut 

memperbesar kemungkinan terjadinya penyimpangan. 

Berdasarkani latari belakangi tersebut, i penelitiani inii bertujuani untuki mengkajii kesalahan 

dalami penggunaan afiks dalam kolom komentar TikTok, dengan fokus pada jenis-jenis afiks seperti 

prefiks, sufiks, dan kombinasi yang membentuk kata kerja, kata benda, maupun kata sifat. Objek 

penelitian mencakup komentar pada akun TikTok @metro_tv, @queenh_na, @cnn_indonesia, dan 

@wa_one0808. Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca dapat memahami bentuk kesalahan afiksasi 

yang umum terjadi serta pentingnya menjaga penggunaani bahasai yangi sesuaii dengani kaidahi dalami 

ruang komunikasii digital. i 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitiani 

       Menuruti Sugiyonoi (2019:2), i metodei penelitiani merupakani carai ilmiahi untuki mendapatkani 

datai dengani tujuani dani kegunaani tertentui dengan carai ilmiahi kegiatani penelitiani itu didasarkani 

padai ciri-cirii keilmuan, i yaitui rasional, empiris, dan sistematis. Demikian, Menuruti Bogdani dani 

Taylori dalami Moleongi (2010, i hlm. i 4) i penelitiani kualitatifi merupakani penelitiani yangi 

menghasilkani datai deskriptifi berupai katai tertulisi ataui lisani darii orang-orangi dani perilakui yangi 

dapati diamati. i jadi, dalami penelitiani inii penelitii menggunakani jenisi penelitiani deskriptifi 

dengani pendekatani kualitatif. i 

Objek Penelitian 

       Objeki penelitiani adalahi sasaranv iilmiahi untuki mendapatkani datai dengani tujuani dani 

kegunaani tertentui terkaiti sesuatui hali objektif, i validi dani reliabel itentangi suatui hal. i Dalami 

penelitiani inii objeknya adalahi media sosial Tiktok yangi berfokus padai interaksi antar pengguna 

dalam kolom komentar. 

Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber informasi memiliki nilai yang sangat penting karena sumber informasi adalah tempat di 

mana data dikumpulkan. Jikai datai yangi diperolehi tidaki akurat, i makai hasili data akan keliru dan 

tidak sesuaii dengani realitas yangi ada. i Datai dalami penelitiani inii berbentuk teks yang diambil dari 

kolomi komentar pada mediai sosiali TikTok, i dan sumberi datai berasal darii kolom komentar akun 

TikTok @metro_tv, @queenh_na, @wa_one0808, dan @cnn_indonesia. 

Instrumeni Penelitiani 

Dalami penelitian, i pengumpulan data umumnya menggunakani instrumen, i karenai tujuani 

utama ipenelitiani adalah imemperoleh datai dengani bantuan instrumen tersebut. i Instrumen penelitian 

adalah nafas dari penelitian. menurut Suharsimi Arikunto (2010:265), instrumen pengumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. jadi pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah telepon genggam dan aplikasi Tiktok. 

Tekniki Pengumpulani Datai 

   Menuruti Sugiyonoi (2019:266) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data: 
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a. Observasii non partisipan dalam pengumpulani datai penelitii menggunakani metodei observasii 

noni partisipan,i penelitii mengamatii dan mencatat peristiwai kebahasaani dii mediai sosiali TikTok 

tanpa berpartisipasi secara aktif dalam situasi yang diamati dan peneliti hanya mencarii sertai 

memilihi datai yangi berkaitani dengani permasalahani penelitiani yaitui kesalahani penggunaani 

afiksasi. i  

c. Triangulasi yaitu tekniki pengumpulani datai yangi digunakani penelitii untuki mengujii apakahi datai 

yangi dihasilkani merupakani datai yangi kredibel.i Dengani katai lain,i triangulasii merupakani usahai 

untuki mengeceki kebenarani datai ataui informasii yangi diperolehi darii berbagaii suduti pandangi 

yangi berbeda.i 

Tekniki Analisisi Datai 

Menurut milesi dani hubermani (dalami Agustinova, D. E. 2015:i63) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi 

data atau informasi baru. aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data: 

a. Reduksii datai adalahi prosesi penyempurnaani datai yang didapatkan, baiki pengurangani datai yangi 

kurangi perlui dani tidaki relevan,i maupuni penambahani terhadapi datai yangi dirasai masihi 

kurang. 

b. Penyajiani datai adalah prosesi pengumpulani informasii yangi dibutuhkan sesuai dengan 

pengelompokannya masing-masing. 

c. Penarikan kesimpulan adalah prosesi perumusani maknai darii hasili penelitiani yangi diungkapkani 

dengani kalimati yangi singkat-padati dani mudahi dipahamii sertai dilakukani dengani carai 

berulang kalii melakukani peninjauani kebenarani darii penyimpulan.i khususnyai berkaitani 

dengani relevansii dani konsistensinyai terhadapi judul,i tujuani dan perumusani masalahi yangi 

ada.i 

  

HASILi DANi PEMBAHASANi 

Hasili penelitiani terdapat 40 data yangi didapatkan mengenai kesalahan prefiks, sufiks, dan 

kombinasi prefiks dan sufiks pembentuk verba. Namun tidak ditemukan adanya kesalahan prefiks dan 

sufiks  pembentuk nomina serta adjektiva. Temuan ini menunjukan adanya pola kesalahan yang lebih 

dominan pada pembentukan verba dibandingkan nomina dan adjektiva.  

Prefiks pembentuk verba 

Data 1  

 
 Dalam data 1  peneliti menemukan kesalahan prefiks dari kata “ngelamun” dari postingan akun 

@qween_na dari komentar @Dypra. Menurut KBBI , prefiks yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “lamun” adalah “me-” bukan “nge-” dan kata yang benar adalah “melamun”.  

Data 2 

 
 Dalam data 2  peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngejar” dari postingan akun 

@qween_na dari komentar akun @yourzent. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja 

dari kata dasar “kejar” adalah “meng-“ bukan “nge-“. Jadi, kata yang benar menurut bahasa baku adalah 

mengejar. 

Data 3 



 

 
Vol. 3  No. 7                                                                                                                        Analisis Kesalahan Berbahasa  (Dien, et,. al) | 45-55 

 

2025 Madani: Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 
 Dalam data 3 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngajar” dari postingan akun 

@qween_na dari komentar akun @astronot. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja 

dari kata dasar “ajar” adalah “meng-“ bukan “ng-“. Jadi kata yang benar adalah mengajar. 

Data 4 

 
 Dalam data 4 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngerasa” dari postingan akun 

@qween_na dari komentar akun @ra. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja daari 

kata dasar “rasa” adalah “me-“ bukan “nge-“. Jadi, kata yang benar adalah merasa. 

Data 5 

 
 Dalam data 5 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngangkat” dari postingan akun 

@metro_tv dari komentar akun @lutfi.  Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “angkat” adalah “Meng-” bukan “ng-”. Jadi, kata yang benar adalah Mengangkat. 

Data 6 

 
 Dalam data 6 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngerayu” dari postingan akun 

@wa_one dari komentar akun @de- na nya keyan.  Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata 

kerja dari kata dasar “rayu” adalah “Me-” bukan “nge-”. Jadi, kata yang benar adalah Merayu. 

Data 7 

 
 Dalam data 7  peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngaku” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @jordancane. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam 

kata kerja dari kata dasar “aku” adalah “me-“ bukan “ng-“. Jadi kata yang benar adalah merayu. 

Data 8 

 
 Dalam data 8 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “nenami” dari postingan akun 

@wa_one dari komentar akun @rani. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “teman” adalah “me-“ bukan “ne-“. Jadi kata yang benar adalah “menemani”. 

Data 9 
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 Dalam data 9 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngangkutnya” dari postingan 

akun @Cnn_indonesia dari komentar akun @sutrisno. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam 

kata kerja dari kata dasar “angkut” adalah “meng-“ bukan “ng-“. Jadi, kata yang benar adalah 

mengangkut. 

Data 10 

 
 Dalam data 10 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngambil” dari postingan akun 

@Metro_Tv dari komentar akun @zeecha.44. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja 

dari kata dasar “ambil” adalah “meng-“ bukan “ng-“. Jadi, kata yang benar adalah Mengambil. 

Data 11 

 
 Dalam data 11 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngumpul” dari postingan akun 

@Metro_tv dari komentar akun @Dika. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “kumpul” adalah “ber-“ bukan “ng-“. Jadi, kata yang benar adalah berkumpul. 

Data 12 

 
 Dalam data 12 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “nyangkut” dari postingan 

akun @Cnn_indonesia dari komentar akun @kyaroskurou. Menurut KBBI, awalan yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “sangkut” adalah “ter-“ bukan “ny-“. Jadi, kata yang benar adalah 

tersangkut. 

 

Data 13 

 
 Dalam data 13 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “nganggur” dari postingan 

akun @wa_one dari komentar akun @Sarahfebriani. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam 

kata kerja dari kata dasar “anggur” adalah “meng-“ bukan “ng-“. Jadi, kata yang benar adalah 

menganggur.  

Data 14 

 
 Dalam data 14 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ketangkep” dari postingan 

akun @metro_tv dari komentar akun @Enday. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata 

kerja dari kata dasar “tangkap” adalah “ter-“ bukan “ke-“. Jadi, kata yang benar adalah Tertangkap. 

Data 15 
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 Dalam data 15 peneliti menemukan kesalahan prefiks pada kata “ngelamar” dari postingan 

akun @CNN_indonesia dari komentar akun @jenner Dj.  Menurut KBBI, awalan yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “lamar” adalah “me-” bukan “ng-”. Jadi, kata yang benar adalah 

melamar. 

Data 16 

 
 Dalam data 16 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “ngedit” dari postingan akun 

@metro_tv dari komentar akun @cep. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “edit” adalah “meng-” bukan “ng-”. Jadi, kata yang benar adalah mengedit. 

Sufiks pembentuk verba 

 Data 1 

 
 Dalam data 1 peneliti menemukan kesalahan penggunaan sufiks dari kata “diilangin” pada 

akun @qween_na dari komentar akun @syaara. Menurut KBBI, akhiran yang tepat untuk membentuk 

kata kerja pasif dari “hilang” adalah “-kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah dihilangkan. 

Data 2 

 
 Dalam data 2  peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “usahain” dari postingan akun 

@wa_one dari komentar akun @laraswati. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam kata kerja 

dari kata dasar “usaha” adalah “-kan“ bukan “-in“. Jadi kata yang benar adalah Usahakan. 

Data 3 

 
 Dalam data 3  peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “diingetin” dari postingan 

akun @wa_one dari komentar akun @hana. Menurut KBBI,  akhiran yang digunakan dalam kata 

kerja dari kata dasar “ingat” adalah “-kan“ bukan “-in“. Jadi, kata yang benar adalah diingatkan. 

Data 4 

 
 Dalam data 4 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “ilangin” dari postingan akun 

@wa_one dari komentar akun @hllo..__. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “hilang” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah hilangkan. 
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Data 5 

 
 Dalam data 5 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “salahin” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @Tum.bkm. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam kata 

kerja dari kata dasar “salah” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah salahkan. 

Data 6 

 
 Dalam data 6 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “bayangin” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @beddy_mayndra. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “bayang” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah 

bayangkan. 

Data 7 

 
 Dalam data 7 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “dapetin” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @Rahmad Chyptra. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “dapat” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah 

dapatkan. 

Data 8 

 
 Dalam data 8 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “dijelasin” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @Waiters_pass. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam 

kata kerja dari kata dasar “jelas” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah dijelaskan. 

Data 9 

 
 Dalam data 9  peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “balikin” dari postingan akun 

@metro_tv dari komentar akun @say.if. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam kata kerja dari 

kata dasar “balik” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah balikan.  

Data 10 

 
 Dalam data 10 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “tambahin” dari postingan akun 

@metro_tv dari komentar akun @Arizalnurjamil19. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam 
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kata kerja dari kata dasar “tambah” adalah “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah 

Tambahkan.. 

 

Data 11 

 
 Dalam data 11 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “bahagiain dan izinin” dari 

postingan akun @wa_one dari komentar akun @susilawati.  Menurut KBBI, akhiran yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “izin dan bahagia” adalah “-kan”  bukan “ -in ”. Jadi, kata yang benar 

adalah izinkan dan bahagiakan. 

Data 12 

 
 Dalam data 12 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “biarin” dari postingan akun 

@metro-_tv dari komentar akun @Human. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam kata kerja 

dari kata dasar “biar”  “-Kan” bukan “-in”. Jadi, kata yang benar adalah biarkan. 

Data 13 

 
 Dalam data 13 peneliti menemukan kesalahan sufiks pada kata “dinaikin” dari postingan akun 

@Cnn_indonesia dari komentar akun @yana hamid. Menurut KBBI, akhiran yang digunakan dalam 

kata kerja dari kata dasar “naik” adalah “kan- “bukan “-in“. Jadi, kata yang benar adalah dinaikkan. 

 

A. Kombinasi prefiks dan sufiks pembentuk verba 

Data 1 

 
 Dalam data 1  peneliti menemukan kesalahan kombinasi prefiks dan sufiks pada kata 

“ngebahagiain” dan “nge-apresiasiin” dari postingan akun @qween_na dari komentar akun 

@happines_is.real. Menurut KBBI, awalan yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “bahagia” 

awalannya menggunakan “mem-“ bukan “nge-“ dan akhirannya menggunakan “-kan” bukan “-in”. Dan 

juga kata kerja dari kata dasar “apresiasi” awalannya menggunakan “meng-“ bukan “nge-“. Jadi, kata 

yang benar adalah membahagiakan dan mengapresiasi. 

Data 2 

 
 Dalam data 2  peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “ngerasain” dari 

postingan akun @wa_one dari komentar akun @Fathul. Menurut KBBI, awalan dan akhiran yang 
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digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “rasa” adalah “me-“ bukan “nge-“ dan “-Kan” bukan “-in”. 

Jadi, kata yang benar adalah merasakan. 

Data 3 

 
 Dalam data 3 peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “ngerjain dan 

ngurusin” dari postingan akun @metro_tv dari komentar akun @varcok. Menurut KBBI, awalan dan 

akhiran yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “kerja” adalah “meng- dan -kan“ bukan “ng- 

dan -in“ dan kata dasar “urus” adalah “meng- dan -i” bukan “ng- dan –in”. Jadi, kata yang benar adalah 

mengerjakan dan mengurusi. 

Data 4 

 
 Dalam data 4 peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “ngumpulin” dari 

postingan akun @Qween_na dari komentar akun @susiii. Menurut KBBI, akhiran dan awalan yang 

digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “kumpul” adalah  “meng- dan -Kan” bukan “nge- dan -in”. 

Jadi, kata yang benar adalah mengumpulkan. 

Data 5 

 
 Dalam data 5 peneliti menemukan kesalahan sufiks dan prefiks pada kata “ngilangin” dari 

postingan akun @wa_one  dari komentar akun @amshop17.  Menurut KBBI, awalan dan akhiran 

yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “hilang” adalah “Meng- dan -Kan” bukan “ng-   dan 

-in”. Jadi, kata yang benar adalah menghilangkan. 

Data 6 

 
 Dalam data 6 peneliti menemukan kesalahan sufiks dan prefiks pada kata “ngajarin” dari 

postingan akun @Cnn_indonesia dari komentar akun @Jennaira.  Menurut KBBI, awalan dan akhiran 

yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “ajar” adalah “Meng- dan -Kan” bukan “ng-  dan -in”. 

Jadi, kata yang benar adalah Mengajarkan. 

Data 7 

 
 Dalam data 7 peneliti menemukan kesalahan sufiks dan prefiks pada kata “ngabisin” dari 

postingan akun @Metro_tv  dari komentar akun @Ferry.  Menurut KBBI, awalan dan akhiran yang 
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digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “habis” adalah “Meng- dan -Kan” bukan “ng-  dan -in”. 

Jadi, kata yang benar adalah menghabiskan. 

Data 8 

 
 Dalam data 8 peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “ngedekatin” dari 

postingan akun @Qween_na  dari komentar akun @achicy.  Menurut KBBI, awalan yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “dekat” adalah “Me- dan -i” bukan “nge- dan -in”. Jadi kata yang benar 

adalah Mendekati. 

Data 9 

 
 Dalam data 9 peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “Ngehargain” dari 

postingan akun @wa_one dari komentar akun @di Menurut KBBI, awalan dan akhiran yang digunakan 

dalam kata kerja dari kata dasar “harga” adalah “Meng- dan -i” bukan “nge- dan -in ”. Jadi kata yang 

benar adalah menghargai. 

Data 10 

 
 Dalam data 10 peneliti menemukan kesalahan prefiks dan sufiks pada kata “nyukupin” dari 

postingan akun @qween_na dari komentar akun @ismakarimah.  Menurut KBBI, awalan dan akhiran 

yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “cukup” adalah “Men- dan -i” bukan “ny- dan -in”.  

Jadi, kata yang benar adalah mencukupi. 

Data 11 

 
 Dalam data 11  peneliti menemukan kesalahan kombinasi prefiks dan sufiks pada kata 

“mikirin” dari postingan akun @qween_na dari komentar akun @lia. Menurut KBBI, awalan dan 

akhiran yang digunakan dalam kata kerja dari kata dasar “pikir” adalah “me- dan -kan“ bukan “mi- dan 

in“. Jadi, kata yang benar adalah memikirkan. 

 

SIMPULANi  

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani dapati ditariki kesimpulani sebagaii berikut:i 

Jenis kesalahan afiksasi yang paling sering terjadi dalam kolom komentar media sosial TikTok di bagi 

menjadi 3 bagian: (1) kesalahan penggunaan prefiks{nge-}, kesalahani prefiksi {ng-}, kesalahani 

prefiksi {ke-}, dani kesalahani prefiksi {ne-} (2) kesalahani penggunaan sufiks {-in}, (3) kesalahan 

penggunaan kombinasi {nge- dan -in}, penggunaan kombinasi {ng- dan -in}, pengunaan kombinasi 

{ny- dan -in}. Kesalahan dalam prosesi afiksasii padai penelitiani inii meliputi fonemi yangi 
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seharusnyai luluhi namuni tidaki diluluhkan,i fonemi yangi seharusnyai tidaki luluhi tetapii malah 

diluluhkan,i penambahani afiks,i perubahani afiks,i penghilangani afiks,I serta penggunaani afiks yang 

tidak tepat sesuai dengan konteks kalimat. 
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